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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of reward and non-financial compensation 

on employee work productivity at PT Surganya Motor Indonesia (Planet Ban) 

Bogor Region. The research was motivated by the importance of reward systems 

and non-financial compensation in improving employee motivation, loyalty, 

and performance in the automotive service sector, which requires high 

accuracy and service quality. The research method employed is a quantitative 

approach involving 87 employees selected through the saturated sampling 

technique. Data collection was carried out using a closed-ended questionnaire 

with a Likert scale, while data analysis was performed using SPSS version 27, 

which included validity and reliability tests, classical assumption tests, simple 

linear regression, multiple linear regression, correlation coefficient analysis, 

coefficient of determination (R²), t-test, and F-test. The results show that: (1) 

reward (X1) has a significant but negative effect on work productivity (Y), 

indicating that an inappropriate reward system may reduce intrinsic motivation 

and employee performance; (2) non-financial compensation (X2) has a positive 

and significant effect on work productivity, meaning that better implementation 

of non-financial compensation increases employee productivity; and (3) 

simultaneously, both variables significantly influence work productivity. The R² 

value of 0.534 indicates that 53.4% of the variation in work productivity is 

explained by reward and non-financial compensation, while the remaining 

46.6% is influenced by other factors such as leadership style, intrinsic 

motivation, and organizational culture. 

 

Keywords: Reward, Non-Financial Compensation, Work Productivity 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian reward dan compensation non financial 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Surganya Motor Indonesia (Planet Ban) Kota Bogor. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya sistem penghargaan dan kompensasi non finansial dalam 

meningkatkan motivasi, loyalitas, serta kinerja karyawan di sektor jasa otomotif yang menuntut ketepatan 

waktu dan kualitas layanan tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah 

responden sebanyak 87 orang karyawan yang dipilih menggunakan teknik sampel jenuh. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan 

SPSS versi 27, yang meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier sederhana, regresi 

linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi (R²), uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) pemberian reward (X1) berpengaruh signifikan namun negatif terhadap produktivitas kerja (Y), 

yang mengindikasikan bahwa sistem reward yang tidak tepat sasaran dapat menurunkan motivasi dan kinerja 

karyawan; (2) compensation non financial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja, yang berarti semakin baik penerapan kompensasi non finansial, semakin tinggi produktivitas 

karyawan; dan (3) secara simultan kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Nilai 

R² sebesar 0,534 menunjukkan bahwa 53,4% variasi produktivitas kerja dijelaskan oleh reward dan 
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compensation non financial, sedangkan sisanya 46,6% dipengaruhi oleh faktor lain seperti gaya 

kepemimpinan, motivasi intrinsik, dan budaya organisasi. 

 

Kata Kunci: Reward, Compensation Non Financial, Produktivitas Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan unsur utama yang menentukan keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan. Dalam perspektif manajemen, Afandi (2018:1) memandang manajemen 

sebagai proses bekerja bersama orang lain melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, staffing, 

pengarahan, dan pengawasan. Hasibuan (2020:10) menegaskan bahwa manajemen merupakan ilmu 

dan seni untuk mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lain secara efektif 

dan efisien guna mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia 

(SDM) tidak sekadar mengatur tenaga kerja, tetapi menjadi bagian integral yang mempengaruhi 

daya saing dan keberlangsungan perusahaan. Sejalan dengan itu, Widodo dan Yandi (2022:8) 

menyatakan bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan aset strategis organisasi, sementara 

Djaya (2021:75) menekankan bahwa pengelolaan sumber daya manusia (SDM) harus berorientasi 

pada peningkatan kompetensi, pemberdayaan individu, dan penciptaan lingkungan kerja yang 

mendukung produktivitas 

Produktivitas kerja merupakan ukuran efektivitas dan efisiensi karyawan dalam 

menghasilkan output yang sesuai dengan standar organisasi. Elbadiansyah (2019:250) 

menggambarkan produktivitas sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai dengan sumber daya 

yang digunakan. Sukardi (2021:32) menjelaskan bahwa produktivitas berkaitan dengan keterikatan 

terhadap pekerjaan, kemampuan merencanakan, usaha kerja, dan hasil akhir pekerjaan. Hasibuan 

(2020:99) menambahkan bahwa produktivitas dipengaruhi oleh kondisi mental dan fisik karyawan, 

hubungan kerja, motivasi, pendidikan, etika, disiplin, keterampilan, teknologi, dan kesempatan 

berprestasi. Febriani dan Karneli (2025:46) menyebutkan bahwa produktivitas dapat dinilai dari 

keahlian pekerjaan, pemecahan masalah, kemampuan belajar dan adaptasi, komunikasi dan kerja 

sama, konsistensi kerja, dan empati terhadap rekan kerja. Indikator kuantitas kerja, kualitas kerja, 

dan ketepatan waktu juga digunakan sebagai ukuran produktivitas (Aksa dkk, 2025:5503). 

Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi produktivitas karyawan pada PT 

Surganya Motor Indonesia (Planet Ban), perusahaan menerapkan sistem Key Performance 

Indicator (KPI) sebagai alat ukur utama dalam menilai kinerja setiap karyawan di berbagai cabang, 

termasuk Toko Planet Ban kota Bogor. KPI mencerminkan tingkat pencapaian kinerja karyawan 

berdasarkan beberapa aspek penting seperti kehadiran, sikap, tanggung jawab, kualitas hasil kerja, 

kuantitas hasil kerja, kerja sama, pemahaman tugas, inisiatif, komunikasi, dan kerapihan. Aspek-

aspek ini merepresentasikan unsur-unsur produktivitas kerja sebagaimana dikemukakan oleh 

Febriani dan Karneli (2025) serta Aksa dkk (2025), yang menilai produktivitas dari keahlian, 

ketepatan waktu, dan konsistensi hasil kerja 
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Berdasarkan tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek penilaian Key Performance 

Indicator (KPI) karyawan Toko Planet Ban Kota Bogor selama periode 2023–2025 tidak mencapai 

target yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini terlihat jelas pada setiap indikator penilaian yang 

secara konsisten berada di bawah standar target, sehingga seluruh aspek dinyatakan “Tidak 

Tercapai”. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan secara umum belum 

memenuhi ekspektasi manajemen 
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Berdasarkan Tabel 1.3, hasil observasi pendahuluan terhadap variabel pemberian reward 

(X1) menunjukkan bahwa sistem penghargaan yang diterapkan di Cabang Pajajaran masih bersifat 

dasar dan belum sepenuhnya berorientasi pada peningkatan kinerja individu. Gaji karyawan telah 

diberikan sesuai ketentuan dan dibayarkan tepat waktu, namun pemberian bonus didasarkan pada 

hasil kerja toko secara kolektif, bukan pada pencapaian kinerja individu. Kondisi ini menyebabkan 

rendahnya dorongan karyawan untuk meningkatkan performa pribadi secara maksimal 

 

Berdasarkan Tabel 1.4, hasil observasi pendahuluan terhadap variabel compensation non 

financial (X2) menunjukkan bahwa meskipun lingkungan kerja di Cabang Pajajaran relatif 

kondusif, terdapat beberapa aspek kompensasi non finansial yang belum dikelola secara optimal. 

Peluang promosi dan pengembangan jabatan relatif terbatas akibat struktur organisasi toko yang 
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kecil, sehingga karyawan mengalami stagnasi karir. Selain itu, pengakuan terhadap prestasi kerja 

belum didukung oleh sistem penilaian formal, sehingga pencapaian karyawan belum mendapatkan 

legitimasi institusional.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemberian Reward 

Menurut Sutrisno (2019:34) berpendapat bahwa reward atau penghargaan adalah balas jasa 

yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas dasar pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran. 

Sejalan dengan itu, Aprilia dkk. (2023:250) menjelaskan bahwa reward adalah segala bentuk 

penghargaan yang menimbulkan perasaan menyenangkan dan diberikan agar karyawan tetap 

menunjukkan kinerja yang baik dan terpuji. Reward juga dipahami sebagai bentuk apresiasi 

organisasi atas upaya dan kemampuan kerja pegawai, khususnya dalam lingkungan pemerintahan. 

Compensation Non Financial 

Djaya (2021:76) menyebutkan bahwa kompensasi non-finansial mencakup penghargaan, 

pengakuan, peluang pengembangan karier, lingkungan kerja yang positif, serta fleksibilitas kerja. 

Bentuk kompensasi ini menciptakan kepuasan psikologis yang mempererat hubungan emosional 

antara karyawan dan organisasi. Kemudian, Febriyanti dkk (2023:32) mendefinisikan kompensasi 

non-finansial sebagai kepuasan yang diperoleh karyawan dari lingkungan psikologis dan fisik 

tempat kerja, bukan dari bentuk imbalan finansial. 

Produktivitas Kerja 

Menurut Elbadiansyah (2019:250), produktivitas adalah suatu perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input). Artinya, 

produktivitas mencerminkan seberapa besar hasil kerja yang diperoleh dibandingkan dengan 

sumber daya yang telah digunakan, seperti waktu, tenaga, dan biaya. Dengan demikian, semakin 

besar output yang dihasilkan dengan input yang sama, maka semakin tinggi pula tingkat 

produktivitasnya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian asosiatif yang termasuk dalam 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022:15), metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

Metode survey menurut Sugiyono (2022:6) adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah dengan cara mengedarkan kuesioner, tes, 

wawancara terstruktur dan sebagainya. Metode ini dipilih karena sesuai dengan pengumpulan data 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode survei, karena data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 

karyawan Toko Planet Ban Kota Bogor Cabang Pajajaran. Ditinjau dari tingkat eksplanasinya, 
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penelitian ini tergolong penelitian asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. seluruh item pernyataan (PR1–PR8) memiliki nilai r hitung berkisar antara 0,743 sampai 0,874, 

yang berarti lebih besar dari r tabel (0,2108) serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, seluruh item pada variabel Pemberian Reward (X1) dinyatakan valid 

2. seluruh item pernyataan (CNF1–CNF16) memiliki nilai r hitung antara 0,649 hingga 0,867, lebih 

besar dari r tabel (0,2108) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, seluruh item 

dinyatakan valid 

3. semua item pernyataan (PK1–PK16) memiliki nilai r hitung antara 0,552 hingga 0,799, yang 

berarti lebih besar dari r tabel (0,2108) dan memiliki Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian, seluruh 

item pernyataan dinyatakan valid 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.16, dapat diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yaitu berkisar antara 0.926 hingga 0.955. Hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat 

tinggi. 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil Uji Kolmogorov–Smirnov pada tabel 4.17, diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.038 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual belum berdistribusi 

normal, sehingga perlu dilakukan transformasi data untuk memperbaiki distribusi agar memenuhi 

asumsi normalitas regresi. 

Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 4.19, diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel LnX1 (Pemberian 

Reward) dan LnX2 (Compensation Non Financial) masing-masing sebesar 3.473, dan nilai 

Tolerance sebesar 0.288. Nilai tersebut telah memenuhi kriteria (VIF < 10 dan Tolerance > 0,10), 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi. 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.21, hasil perhitungan uji autokorelasi dengan menggunakan program 

SPSS versi 27 menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,878. Nilai batas bawah (dL) 

sebesar 1,5995 dan batas atas (dU) sebesar 1,6957 pada tingkat signifikansi 5% dengan jumlah 

sampel (N-2) = 85 dan jumlah variabel independen (K) = 2. 

Uji Regresi Linier 

 

Berdasarkan tabel 4.23, persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan adalah: 

LnY=1.835-0.209LnX1+0.744LnX2 

Persamaan regresi tersebut dapat diintrepretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel Pemberian Reward (X1) dan 

Compensation Non Financial (X2) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai produktivitas 

kerja (LnY) adalah 1.835. Artinya, tanpa adanya pengaruh kedua variabel independen, 

produktivitas kerja tetap memiliki nilai positif dasar sebesar 1.835 

2. Koefisien ini bernilai negatif, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

Pemberian Reward (dalam bentuk logaritma natural), akan menurunkan produktivitas kerja 

(LnY) sebesar 0.209 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai Sig. (0.009) < 0.05, 

menunjukkan bahwa pengaruh Pemberian Reward terhadap Produktivitas Kerja adalah 
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signifikan secara statistik. Interpretasi ini mengindikasikan bahwa sistem pemberian reward 

yang diterapkan kemungkinan belum tepat sasaran atau belum sepenuhnya memotivasi 

karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja 

3. Koefisien ini bernilai positif, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

Compensation Non Financial (dalam bentuk logaritma natural) akan meningkatkan 

Produktivitas Kerja (LnY) sebesar 0.744 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai 

Sig. (0.000) < 0.05 menunjukkan bahwa pengaruh Compensation Non Financial terhadap 

Produktivitas Kerja signifikan secara statistik. 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 

Berdasarkan tabel 4.27 diketahui nilai Koefisien Korelasi (R) = 0.731 

Nilai ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara variabel Pemberian Reward (X1) 

dan Compensation Non Finansial (X2) secara simultan terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

Berdasarkan pedoman Sugiyono (2019:248), nilai korelasi 0.60 – 0.799 termasuk dalam kategori 

“kuat”. Hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan meningkatkan pemberian reward dan 

memperbaiki sistem kompensasi non finansial, maka secara bersama-sama akan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan secara signifikan. 

Analisis Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.31 diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0.534. Nilai ini menunjukkan 

bahwa 53,4% variasi perubahan Produktivitas Kerja (Y) dapat dijelaskan oleh kombinasi dari kedua 

variabel independen, yaitu Pemberian Reward (X1) dan Compensation Non Finansial (X2). 

Sementara 46,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti 

motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan, atau faktor lingkungan organisasi lainnya 
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Uji Parsial (Uji T) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung>t tabel atau 

(5.146 > 1,992) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi <0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Pemberian Reward  terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(9.126 > 1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi <0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Compensation Non Financial terhadap produktivitas kerja Karyawan.  

Uji Simultan (Uji F) 
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Berdasarkan tabel 4.33 diperoleh F hitung sebesar 48,150 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

serta F hitung (48,150) > F tabel (3,105). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima yang berarti 

bahwa secara simultan variabel Pemberian Reward dan Compensation Non Financial berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

KESIMPULAN 

Adapun penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 

pemberian reward (X1) dan compensation non financial (X2) terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y) pada Toko Planet Ban Kota Bogor. Adanya kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pemberian reward (X1) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada 

Toko Planet Ban Kota Bogor. nilai koefisien determinasi sebesar 0.238 maka dapat diartikan 

bahwa variabel pemberian reward (X1) berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja 

karyawan (Y) sebesar 23,8% sedangkan sisanya sebesar (100 – 23,8%) = 76,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel (5.146 > 1,992) yang di mana nilai 

signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel pemberian reward terhadap produktivitas kerja 

karyawan (H01 ditolak Ha1 diterima). 

2. Variabel compensation non financial (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

(Y) pada Toko Planet Ban Kota Bogor. Nilai koefisien determinasi sebesar 0.495 maka dapat 

diartikan bahwa variabel compensation non financial (X2) berpengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 49,5% sedangkan sisanya sebesar (100 – 49,5%) = 

50,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel (9.126 > 1,992) 

yang di mana nilai signifikansi < 0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variable compensation non financial terhadap 

produktivitas kerja karyawan (H02 ditolak Ha2 diterima). 

3. Variabel Pemberian reward (X1) dan Compensation non financial  (X2) secara simultan 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada Toko Planet Ban Kota Bogor. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.534, maka dapat diartikan bahwa variabel pemberian reward (X1) dan 

compensation non financial  (X2) berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y) sebesar 53,4% sedangkan sisanya sebesar (100 – 53,4%) = 46,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hipotesis uji f memperoleh nilai F hitung > F tabel (48,150 > 3,105) yang di 

mana nilai signifikansi < 0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan pada variabel pemberian reward (X1) 

dan compensation non financial  (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) atau (H03 

ditolak Ha3 diterima). 
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